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Pembelajaran matematika mengharuskan peserta didik memahami konsep, 

rendahnya pemahaman konsep siswa menjadi sebuah kendala dalam pembelajaran. 

Sehingga peneliti melatarbelakangi dengan menerapkan model pembelajaran Index 

Card Match (ICM). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa menggunakan model pembelajaran Index Card Match (ICM) pada 

materi barisan dan deret aritmetika. Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan 

Kelas. Penelitian ini dilaksanakan di tahun ajaran 2022/2023 pada siswa kelas XI 

TKJ di SMK Negeri 1 Batudaa yang berjumlah sebanyak 28 siswa. Data yang 

terkumpul diperoleh melalui observasi dan tes. Adapun yang diperlukan dalam 

menganalisa data yaitu berupa analisis observasi kegiatan guru, aktivitas siswa dan 

hasil tes pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian ini dilakukan dengan 2 

siklus. Desain yang digunakan adalah desain penelitian model Kammis dan Mc 

Taggart. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model Index Card Match dalam pelajaran matematika dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi barisan dan deret 

aritmetika. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata hasil tes 

pemahaman konsep matematika dari 63,57 pada siklus I menjadi 81,42 pada siklus 

II, sementara itu  persentase hasil pengamatan kegiatan guru meningkat dari 71,15% 

di siklus I menjadi 86,53% pada siklus II, serta persentase hasil pengamatan aktivitas 

siswa dari 65,17% di siklus I meningkat menjadi 83,92% pada siklus II . Berdasarkan 

penelitian diatas terdapat manfaat dalam menerapkan model pembelajaran Index 

Card Match yaitu agar dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan 

menumbuhkan motivasi dan minat untuk mempelajari matematika. 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep; Index Card Match (ICM); Barisan dan Deret 

Aritmetika 

Abstract 

Learning mathematics requires students to understand concepts, the low 

understanding of students' concepts becomes an obstacle in learning. So that the 

researchers used the background to apply the Index Card Match (ICM) learning 

model. This study aims to improve understanding of mathematical concepts using the 

Index Card Match (ICM) learning model on arithmetic sequences and series 

material. This research is a classroom action research. The research subjects were 

students of class XI TKJ SMK Negeri 1 Batudaa for the academic year 2022/2023 

with a total of 28 students. The techniques used in data collection are observation 

and tests. The data analysis technique in this study is the analysis of observation of 

teacher activities, student activities and tests of understanding mathematical 

concepts. The design used in this study is the research design of the Kammis and Mc 

Taggart models. The research procedure includes planning, implementation, 

observation and reflection. The study consisted of 2 cycles. The results showed that 

the implementation of learning using the Index Card Match learning model on 

arithmetic sequences and series materials could improve students' understanding of 

mathematical concepts. This is evidenced by the average results of the mathematical 

concept understanding test in the first cycle which is 63.57, increasing in the second 

cycle to 81.42 with the percentage of observations of teacher activities in the first 

cycle reaching 71.15% while the second cycle reaches 86.53% and the percentage 
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the results of the observation of student activity in the first cycle reached 65.17%, an 

increase in the second cycle reached 83.92%. Based on the research above, there 

are benefits in applying the Index Card Match (ICM) learning model, namely in 

order to increase understanding of mathematical concepts and foster motivation and 

interest in learning mathematics. 

Keywords: Concept Understanding; Index Card Match (ICM); Arithmetic 

Sequences and Series 

 

1. Pendahuluan 

Pentingnya Matematika menjadikannya sebagai suatu mata pelajaran yang pasti selalu ada di 

tingkatan jenjang pendidikan. Secara formal, ilmu matematika telah diberikan sejak kita berada pada 

jenjang dasar pendidikan sedangkan secara informalnya matematika diperkenalkan mulai dari 

tingkatan awal kehidupan seseorang [1]. Pembelajaran matematika disekolah dasar menjadi dasar 

pengetahuan peserta didik pada jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena itu setiap guru dituntut 

agar mampu “meletakkan” dasar matematika dalam pengetahuan setiap anak didiknya. Untuk 

memenuhi hal tersebut, kemampuan guru dalam menyampaikan konsep-konsep dasar dengan baik 

sangatlah diperlukan agar materi matematika yang disampaikan berikutnya bisa memperkuat konsep-

konsep dasar tersebut [2].  

Tujuan pembelajaran matematika sendiri tertuang pada peraturan menteri tahun 2006 terkait 

standar kompetensi lulusan yang menyatakan bahwa pelajaran matematika memiliki tujuan : (1) 

memahamkan konsep-konsep matematika, menerapkan konsep dengan benar, dan menjelaskan 

keterkaitan antar konsep; (2) bernalar pada suatu sifat atau pola, menyusun pembuktian, memberikan 

penjelasan terhadap pernyataan serta gagasan dari matematika, membuat generalisasi melalui 

manipulasi matematika; (3) memecahkan masalah pada model matematika, memahami permasalahan 

matematika, serta menafsirkan solusi; (4) mengkomunikasikan gagasan menggunakan diagram, tabel, 

symbol, maupun perangkat lainnya untuk memberi kejelasan masalah atau situasi; (5) membentuk 

sikap menghargai matematika yang memiliki kegunaan bagi kehidupan, (6) membentuk rasa 

keingintahuan, perhatian, minat, serta sikap percaya diri dan gigih untuk memecahkan permasalahan 

matematika. Dari beberapa tujuan diatas, pemahaman konsep matematika merupakan suatu tujuan 

penting yang patut dijadikan sebagai fokus perhatian dimana jika seorang peserta didik mempunyai 

kemampuan memahami dan mengaitkan antar konsep yang diberikan, maka hal ini dapat 

memudahkan mereka dalam menyelesaikan permasalahan pada matematika dan mampu mencapai 

tujuan pembelajaran matematika selanjutnya. 

Pembelajaran matematika mengharuskan peserta didik untuk dapat menguasai konsep, jika 

pemahaman siswa terhadap konsep materi yang diajarkan masih rendah maka hal itu akan menjadi 

sebuah kendala dalam pembelajaran sebab konsep yang dipahami adalah dasar untuk melanjutkan 

materi [3], jika tidak paham konsep maka materi berikut akan dirasa sulit diterima bagi siswa 

sehingga berakibat pada kurangnya pengetahuan siswa mengenai materi yang diajarkan [4]. Hal 

tersebut benar adanya karena matematika merupakan mata pelajaran yang berkaitan satu dan lainnya 

yang harus mengikuti urutan tertentu sehingga konsep-konsep pada matematika akan saling terkait 

pula. Rendahnya pemahaman konsep disebabkan oleh beberapa faktor yaitu siswa kurang fokus saat 

pembelajaran berlangsung sehingga apa yang dijelaskan guru tidak langsung mereka pahami dengan 

baik, jadi daya tangkapnya terhadap informasi yang diberikan dalam pembelajaran masih sangat 
rendah sehingga tidak dapat langsung memahami apa yang disampaikan guru. Siswa kurang memiliki 

rasa percaya diri untuk mengutarakan pertanyaan serta memiliki rasa keingintahuan yang rendah 

untuk mempelajari matematika. Kebanyakan peserta didik kurang tertarik untuk memecahkan 

permasalahan matematika yang diberikan sehingga membuat mereka jarang melatih kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan soal-soal matematika [5]. Akibat dari hal tersebut adalah banyaknya 

peserta didik yang merasa sulit ketika mengerjakan soal-soal latihan yang berbeda dari bentuk soal 

sebelumnya. Selain itu penerapan model pembelajaran yang kurang tepat dan ditambah lagi cara 

penyampaian yang kurang menarik dapat menyebabkan peserta didik merasa jenuh dan bosan untuk 

mempelajari matematika. 
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Kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika juga merupakan salah satu dampak dari 

kurangnya pemahaman konsep matematika oleh peserta didik [6]. Guru merupakan pembimbing 

dalam kelas oleh karena itu untuk menanamkan konsep matematika pada peserta didik haruslah 

diterapkan oleh guru dengan baik dan benar agar dapat dicapai tujuan yang diharapkan dari suatu 

konsep [7]. Keterlibatan guru dalam proses pembelajaran memberikannya tuntutan agar dapat 

memahamkan dan menciptakan suasana belajar agar bersifat kondusif, efektif, dan efisien untuk 

peserta didik serta guru juga diharapkan untuk dapat memahami setiap perbedaan dari karakteristiktik 

anak didiknya [8]. 

Dalam usaha menanamkan konsep matematika kepada peserta didik diperlukan adanya suatu 

penerapan model, metode, teknik ataupun strategi yang dirasa tepat dan sesuai agar dapat 

terlaksananya tujuan pembelajaran [9]. Model pembelajaran yang memungkinkan diterapkan pada 

situasi ini haruslah bersifat menyenangkan bagi siswa salah satunya dengan pembelajaran model 

Index Card Match. Model pembelajaran ini harapannya bisa menjadi solusi alternatif terhadap 

persoalan diatas [10]. Hal ini dikarenakan Index Card Match dikenal sebagai suatu pembelajaran 

yang model penerapannya digunakan untuk memberikan kesan menyenangkan dengan bermain untuk 

mengulang materi pembelajaran sebelumnya serta juga membuat peserta didik merasa terdorong 

untuk aktif mengikuti proses pembelajaran [11][12]. Caranya dengan membuat siswa agar 

berpasangan dan memberikan pertanyaan atau kuis pada sesama teman pasangannya [13]. Model 

pembelajaran ini menuntut kerjasama antar temannya [14]. Tipe pembelajaran ini akan dapat 

membentuk pengetahuan dan kemampuan peserta didik dalam menemukan pasangan kartu yang 

merupakan kartu soal dan kartu jawaban sehingga membuat siswa fokus dalam memecahkan masalah 

yang akan diterima [15]. Kartu soal dan kartu jawaban ini nantinya akan digunakan demi keperluan 

melatih siswa untuk memahami konsep materi yang dipelajari. Model pembelajaran ini sangat 

menarik untuk meninjau materi yang telah diberikan melalui permainan kartu, sehingga siswa akan 

menjadi antusias serta tidak mudah jenuh dan bosan selama berlangsungnya pembelajaran [16]. 

Model Index Card Match yang diterapkan dapat memberikan pengaruh terhadap inovasi dari aktivitas 

siswa serta membuat kondisi kelas menjadi lebih menyenangkan untuk peserta didik tumbuh dan 

berkembang sebagaimana mestinya [17] sesuai dengan kelebihan model ini yang bisa menciptakan 

situasi menyenangkan dalam belajar karena terdapat unsur bermain dalam prosesnya [18]. 

Berdasarkan penelitian diatas terdapat manfaat dalam menerapkan model pembelajaran Index 

Card Match (ICM) yaitu agar dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan 

menumbuhkan motivasi dan minat untuk mempelajari matematika. Penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh Almira amir,  mengenai penggunaan model pembelajaran Index Card Match (ICM) 

telah memberikan pengaruh positif dalam upaya memberikan pemahaman kepada siswa terhadap 

konsep suatu materi. Berdasarkan kondisi itulah yang membuat penulis tertarik menggunakan model 

Index Card Match (ICM) dalam pembelajaran agar kiranya bisa meningkatkan pemahaman terhadap 

konsep matematika dengan berfokus pada materi barisan dan deret aritmetika kelas XI SMK Negeri 

1 Batudaa. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian bertempat di SMK Negeri 1 Batudaa dengan waktu penelitiannya yaitu di tahun ajaran 

2022/2023 pada semester ganjil. Subjek yang diteliti merupakan siswa kelas XI TKJ yang memiliki 

jumlah sebanyak 28 orang siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 

menerapkan desain yang berasal dari Kemmis dan Mc Taggart dengan 4 komponen pelaksanaan 

seperti perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi . Tujuan Penelitian dilakukan yaitu agar 

kemampuan peserta didik terhadap pemahaman konsep dalam pelajaran matematika dapat meningkat 

dengan cara mengaplikasikan model Index Card Match (ICM) khususnya terhadap materi barisan 

dan deret aritmetika.  

Data diperoleh dengan melihat hasil observasi dan tes. Data dari hasil observasi didapatkan 

dengan mengamati kegiatan guru serta aktivitas siswa yang belajar menggunakan model Index Card 
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Match (ICM). Observasi juga dilakukan pada setiap siklusnya. Sedangkan untuk tes diberikan pada 

setiap akhir siklus sebagai bahan evaluasi terhadap pemahaman siswa dari suatu konsep terhadap 

materi barisan dan deret aritmetika. Tes diberikan dalam bentuk tes tertulis berupa essay yang perlu 

peserta didik selesaikan. 

Untuk mengukur tingkat kevalidan dari suatu instrument, diperlukan adanya uji validitas dan uji 

realibilitas. Pengujian validitas pada tes dilakukan dalam 2 tahapan yaitu validitas ahli dan validitas 

empirik.  

Data yang dianalisis meliputi skor dari tes pada akhir siklus, tujuannya adalah untuk 

mengevaluasi sejauh mana kemampuan siswa untuk paham terhadap konsep materi, sedangkan 

analisis dari data observasi kegiatan guru serta aktivitas siswa dilakukan disetiap akhir pengamatan. 

Semua data baik dari observasi kegiatan guru, aktivitas siswa dan tes hasil pemahaman konsep 

dianalisis menggunakan analisis persentase dan rata-rata (mean) dengan rumus yang digunakan yaitu: 

 

Persentase aspek kegiatan guru =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimum
× 100% 

Persentase aktivitas siswa =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor keseluruhan
× 100% 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑁
 

Capaian tindakan kelas dikatakan berhasil bila keseluruhan aspek berupa kegiatan guru, 

aktivitas siswa serta hasil tes berada diatas capaian indikator keberhasilan yang minimumnya sebesar 

80%. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini berlangsung dalam 2 siklus, tiap siklusnya terbagi atas tiga pertemuan yaitu dua 

pertemuan untuk diisi dengan pemberian materi dan 1 pertemuan digunakan untuk memberikan tes 

evaluasi pemahaman konsep. Berikut diuraikan hasil dari penelitian untuk siklus I dan siklus II. 

3.1 Siklus Pertama 

3.1.1 Hasil Observasi Kegiatan guru 

Hasil observasi kegiatan guru berdasarkan penerapan pembelajaran model Index Card Match 

(ICM) yang sudah diamati selama 2 kali pertemuan menunjukkan bahwa dari 13 aspek kegiatan guru 

didapatkan rata-rata skor aspek secara keseluruhan yaitu 37 dengan persentase hasil kegiatan guru 

sebesar 71,15%. Berdasarkan data tersebut didapatkan hasil bahwa kegiatan mengajar guru dengan 

cara menerapkan model pembelajaran Index Card Match (ICM) masih belum memenuhi capaian 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, penyebab hal ini yaitu untuk mencapai indikator 

keberhasilan haruslah memperoleh persentase minimal 80% pada aspek kegiatan guru dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian haruslah ada beberapa aspek kegiatan guru yang perlu optimalkan 

lagi, beberapa aspek tersebut diantaranya : (1) guru harus meningkatkan lagi penyampaian apersepsi 

dan motivasi (2) guru harus lebih lagi menyampaikan ruang lingkup materi dan langkah pembelajaran 

(3) kemampuan guru dalam menjelaskan dan membimbing siswa harus lebih dioptimalkan. 

 

3.1.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa diobservasi berdasarkan proses belajar yang menerapkan model Index Card 

Match (ICM) dilakukan saat berlangsungnya proses pembelajaran dalam 2 pertemuan. Dari observasi 
aktivitas siswa didapatkan skor rata-rata yaitu 36,5 dari 14 aspek aktivitas siswa dari jumlah 

keseluruhan sebesar 56, sedangkan persentasenya mencapai 65,17%. Dengan demikian hasil 
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observasi pada proses pembelajaran terhadap aktivitas siswa masih belum memenuhi capaian 

indikator keberhasilan yang ditetapkan sehingga hal tersebut menjadi dasar perlunya diadakan 

perbaikan pada pertemuan berikutnya guna mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. 

Capaian tindakan kelas dikatakan berhasil bila keseluruhan aspek aktivitas siswa berada pada capaian 

minimum 80%. Adapun yang perlu ditingkatkan pada aspek aktivitas siswa adalah sebagai berikut : 

(1) Interaksi atau kerjasama peserta didik pada kelompok pasangan sebangku saat diskusi masih 

kurang (2) Siswa harus lebih aktif lagi dalam diskusi kelas untuk membahas soal-soal (3) Siswa harus 

lebih lagi memberikan tanggapan atas pendapat atau pertanyaan yang diberikan. 

 

3.1.3 Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika 

Tes evaluasi siswa terkait pemahaman konsep mengenai materi barisan dan deret aritmetika 

diberikan dalam bentuk essay dengan jumlah banyaknya soal sebanyak 6 butir soal dan diikuti oleh 

28 orang peserta didik. Dari hasil tes pemahaman konsep setelah diterapkannya pembelajaran dengan 

model Index Card Match (ICM) diperoleh bahwa 15 dari 28 siswa mencapai ketuntasan pada 

persentase 53,57% dengan nilai yang didapatkan diatas 70 serta 13 siswa lainnya belum mencapai 

ketuntasan berdasarkan nilai yang diperoleh yang hanya berada dibawah 70 dengan persentase 

46,43% sehingga rata-rata kelas mencapai angka 65,37. Dari data ini dapat dilihat bahwa hasil tes 

evaluasi belum memenuhi indikator keberhasilan tindakan. Tindakan ini disebut berhasil jika hasil 

tes evaluasi menunjukkan bahwa 80% dari keseluruhan siswa berada diatas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yakni pada nilai 70. Adapun indikator pemahaman konsep matematika yang 

sebagian besar belum bisa diselesaikan siswa diantaranya mengelompokkan objek sesuai konsep, 

mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah, serta memberi contoh dan bukan contoh 

berdasarkan materi yang dipelajari.  

 

3.2. Siklus Kedua 

3.2.1 Hasil Observasi Kegiatan Guru 

Pada siklus II, kegiatan guru yang diobservasi berdasarkan penerapan model Index Card Match 

(ICM) dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan, proses pembelajarannya berlangsung dalam 5 kegiatan 

pendahuluan, 6 kegiatan inti, dan 2 kegiatan penutup serta keseluruhan aspek yang berjumlah 

sebanyak 13 aspek. Dari hasil observasi kegiatan guru menunjukkan bahwa dari 13 aspek pada dua 

pertemuan didapatkan rata-rata skor aspek secara keseluruhan yaitu 45 dengan persentase sebesar 

86,53%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa kegiatan mengajar guru menggunakan  model 

Index Card match (ICM) telah mencapai target indikator keberhasilan tindakan yang minimumnya 

adalah 80%. Adapun aspek-aspek yag belum optimal pada siklus I sudah diperbaiki pada siklus II 

yaitu (1) guru sudah lebih baik lagi menyampaikan apersepsi dan motivasi (2) guru sudah lebih baik 

lagi meyampaikan ruang lingkup materi dan langkah pembelajaran (3) kemampuan guru menjelaskan 

dan membimbing siswa sudah dioptimalkan. 

 

3.2.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa yang diobservasi juga berdasarkan penerapan model pembelajaran Index Card 

Match (ICM) sebanyak 2 pertemuan dengan keseluruhan 14 aspek. Hasil aktivitas siswa memperoleh 

skor rata-rata 47 dari 14 aspek dengan skor keseluruhan berjumlah 56 dan persentase hasil 

pengamatan aktivitas siswa berada pada angka 83,92%.  Dari hasil yang didapatkan, ditarik 

kesimpulan bahwa penilaian aktivitas siswa dalam proses pembelajaran telah memenuhi capaian 

indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebsar 80%. Adapun aspek-aspek yang sudah diperbaiki 

yaitu (1) Interaksi atau kerja sama siswa dalam kelompok pasangan sebangku saat diskusi sudah 

meningkat (2) siswa lebih aktif lagi dalam diskusi kelas untuk  membahas soal-soal pada saat diskusi 

(3) siswa aktif memberikan tanggapan atas pendapat atau pertanyaan yang diberikan. 
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3.2.3 Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika 

Tes evaluasi yang mengukur pemahaman konsep mengenai materi barisan dan deret aritmetika 

yang dilakukan disiklus II berjumlah 6 butir soal berbentuk essay yang dijawab oleh sebanyak 28 

peserta didik. Hasil tes evaluasi setelah diterapkannya model Index Card Match (ICM) 

memperlihatkan bahwa 25 dari 28 siswa mencapai ketuntasan dengan nilai diatas 70 sehingga 

persentasenya menjadi 89,3%, adapun 3 siswa lainnya masih belum mencapai ketuntasan yang 

diharapkan, perolehan nilai 3 siswa tersebut masih berada dibawah angka 70 sehingga nilai 

persentasenya menjadi 10,7%, dari data keseluruhan diperoleh rata-rata kelas sebesar 81,42. Hasil tes 

ini memperlihatkan dimana kemampuan siswa untuk memahami konsep materi telah  memenuhi 

indikator keberhasilan yaitu minimum 80% dari keseluruhan siswa yang mendapat nilai lebih dari 70 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berikut disajikan tabel hasil dari pencapaian 

Siklus I dan Siklus II: 

Table 1. Hasil Capaian Siklus I dan Siklus II 

No Sumber Data Siklus I Siklus II 

1. Observasi Kegiatan Guru 71,15% 86,53% 

2. Observasi Aktivitas Siswa 65,17% 83,92% 

3. Tes Pemahaman Konsep Matematika 53,57% 89,3 % 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas ditunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan dengan menerapkan 

model Index Card Match (ICM) dari siklus 1 jika dilihat berdasarkan aspek kegiatan guru dan aktivitas siswa 

masih belum terlaksana secara efektif sehingga diperoleh hasil capaian keberhasilan ada pada kriteria cukup 

baik. Begitupun dari hasil tes evaluasi untuk indikator pemahaman konsep juga belum mencapai keberhasilan 

yang ditentukan yaitu hanya 53,57%. sehingga perlu adanya kelanjutan disiklus II. Selanjutnya di siklus II ini 

terdapat peningkatan disemua aspek penilaian baik dilihat dari hasil observasi kegiatan guru maupun aktivitas 

siswa yang kedua-duanya dapat mencapai lebih dari 80%, hal ini tentunya memiliki dampak terhadap 

peningkatan hasil tes mengenai pemahaman konsep matematika yang meningkat dengan capaian sebesar 

89,3%. Persentase dari tiga aspek diatas sudah melampaui keberhasilan tindakan. Berdasarkan hasil penelitian 

dengan menerapkan model pembelajaran Index Card Match (ICM) dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa serta menumbuhkan motivasi dan minat untuk mempelajari matematika. Hal ini diperkuat 

pada penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa meningkat 

melalui model pembelajaran Index Card Match (ICM). 

 

4. Kesimpulan 

Bardasarkan hasil dan bahasan tersebut maka diambil kesimpulan bahwa pembelajaran yang 

menerapkan model Index Card Match (ICM) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami konsep matematika khususnya terhadap materi barisan dan deret aritmetika siswa kelas 

XI TKJ SMK Negeri 1 batudaa serta aktivitas guru dan siswa dapat menjadi optimal melalui kegiatan 

belajar mengajar akibat dari penggunaan model Index Card Match (ICM) ini hingga mencapai lebih 

dari 80% kriteria keberhasilan tindakan. 
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